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ABSTRAK 

 

Dian Febri Nur’aini: Pengaruh Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi 

Kelompok Terhadap Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII MTs Gunung Jati Gurah 

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa Masih 

banyak di temukan nilai di bawah KKM yang di tetapkan minimal KKM adalah 75%, selain itu siswa 

yang mengalami masalah dengan belajarnya biasanya ditandai adanya gejala: 1) Menunjukkan prestasi 

rendah yang dicapai oleh kelompok kelas, 2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. Ia berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah, 3) Lambat dalam mengerjakan 

tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam semua hal, misalnya dalam 

mengerjakan soal-soal dalam menyelesaikan tugas-tugas, 4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar, 

seperti: acuh tak acuh, berpura-pura, dan lain-lain,5) Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, 6) 

Anak didik yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara potensial mereka seharusnya meraih 

prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah,7) 

Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk sebagian besar mata pelajaran, 

tetapi di lain waktu prestasi belajarnya menurun drastis.  

Permasalahan penelitian ini adalah apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan tehnik diskusi kelompok terhadap kesulitan belajar siswa di sekolah? 

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian adalah layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen desain pre – experimental teknik one – group 

pretest – posttest,  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok terhadap kesulitan belajar siswa di MTs Gunung jati Gurah di tunjukkan 

dengan hasil perhitungan uji-t thitung  sebesar 15,56  > ttabel 5% sebesar 1,708 ” 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, di rekomendasikan : 1. Bagi Guru Bimbingan 

dan Konseling Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok sehingga siswa mampu mengatasi kesulitan dalam 

belajar.2. Bagi Orang tua Diharapkan orang tua memberi motivasi serta mendorong putra – putrinya 

agar selalu belajar.3. Bagi Siswa Diharapkan siswa mau belajar lebih giat lagi seperti halnya yang di 

ajarkan dalam materi untuk mengatasi kesulitan belajar dengan cara belajar kelompok siswa di 

harapkan dapat melaksanakan belajar kelompok untuk dapat mengatatasi kesulitan belajar yang di 

alaminya. 

 

Kata Kunci : Bmbingan kelompok, diskusi kelompok, kesulitan belajar. 
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I. LATAR BELAKANG  

Di dalam proses belajar mengajar di 

sekolah saat ini masih banyak di temukan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Masih banyak di temukan nilai di bawah 

KKM yang di tetapkan minimal KKM 

adalah 75%, selain itu siswa yang 

mengalami masalah dengan belajarnya 

biasanya ditandai adanya gejala: 1) 

Menunjukkan prestasi rendah yang dicapai 

oleh kelompok kelas, 2) Hasil yang dicapai 

tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. Ia berusaha dengan keras tetapi 

nilainya selalu rendah, 3) Lambat dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu 

tertinggal dengan kawan-kawannya dalam 

semua hal, misalnya dalam mengerjakan 

soal-soal dalam menyelesaikan tugas-tugas, 

4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar, 

seperti: acuh tak acuh, berpura-pura, dan 

lain-lain,5) Menunjukkan tingkah laku yang 

berlainan, 6) Anak didik yang tergolong 

memiliki IQ tinggi, yang secara potensial 

mereka seharusnya meraih prestasi belajar 

yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka 

mendapatkan prestasi belajar yang 

rendah,7) Anak didik yang selalu 

menunjukkan prestasi belajar yang tinggi 

untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi 

di lain waktu prestasi belajarnya menurun 

drastis. 

Kesulitan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah kita juga 

dihadapkan dengan sejumlah karakterisktik 

siswa yang beraneka ragam. Ada siswa 

yang dapat menempuh kegiatan belajarnya 

secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 

kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit 

pula siswa yang justru dalam belajarnya 

mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan 

belajar siswa ditunjukkan oleh adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat 

psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, 

sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan 

prestasi belajar yang dicapainya berada di 

bawah KKM yang di tentukan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan  teknik  diskusi  

kelompok  untuk mengatasi kesulitan 

belajar. Kegiatan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok bertujuan 

agar siswaberdiskusi untuk membahas topik 

yang  diangkat  bersama-sama serta 

mencari jalan keluar untuk masalahtersebut 

sehingga dapat terselesaikannya masalah 

yang di hadapi oleh siswa. 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang berarti bahwa penelitian ini bekerja 

dengan statistik dekriptif. Pemilihan 

pendekatan kuantitatif  dengan 

pertimbangan bahwa dalam penelitian ini 
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mengaitkan beberapa variabel, datanya 

kuantitatif (berupa angka) dikumpulkan 

melalui survei menggunakan instrumen 

angket, dan dianalisis dengan teknik 

statistik, manual dan microsoft excel. 

Pengembangan   instrumen penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen angket tertutup dengan. Metode 

pengumpulan data dalam bentuk ratting 

scale dengan model skala likert. Angket 

yang digunakan diuji terlebih dahulu 

validitas (Microsoft Excell) dan reliabilitas 

(ganjil-genap spearman brown), 

keseluruhan angket sebanyak 32 item 

pernyataan. 

Desain dalam penelitian ini 

menggunakan pre test and posttest group. 

dalam analisis ini menggunakan rumus 

efektivitas treatment yang didapat dengan 

membandingkan hasil sebelum eksperimen 

dan      sesudah      eksperimen      dengan 

memperhitungkan banyaknya subjek pula, 

seperti dalam rumus efektivitas treatment 

sebagai berikut : 

𝑡 =  
𝑀 𝑑

 
 𝑥2𝑑

𝑁 𝑁−1 

 

Keterangan: 

𝑀 𝑑  =  mean dari perbedaan pre 

test dan post test. 

𝑋𝑑  = deviasi masing  masing 

subjek (d –Md) 

 𝑥2𝑑  =  jumlah kuadrat deviasi 

𝑁  = subjek pada sampel 

Untuk mengetahui signifikan atau 

tidak, maka digunakan signifikan sebesar 

5%. Dengan aturannya adalah, jika thitung  >  

ttabel, maka hipotesis alternatif (Hα) diterima  

dan hipotesis nihil (H0)  ditolak dan jika 

thitung  <  ttabel, maka hipotesis alternative 

(Hα) ditolak dan hipotesis nihil (H0) 

diterima. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada analisis data hasil penelitian 

diketahui bahwa Tes akhir (T2) lebih baik 

dari tes awal (T1), hal ini ditunjukkan 

dengan perbedaan nilai rata - rata yang 

diperoleh pada tes awal dan tes akhir, 

dimana tes awal diperoleh mean sebesar 

55,54 dan pada tes akhir di peroleh mean 

sebesar 71,81. Dilihat dari persentasenya 

sebelum di berikan layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok pada 

kategori siswa  yang memiliki kesulitan 

belajar tinggi adalah 0% dan tetap 0% 

setelah di berikan layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok, pada 

kategori siswa yang memiliki kesulitan 

belajar sedang sebelum di berikan layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok adalah 92% menurun menjadi 

8% setelah di berikan layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok, dan 

pada kategori siswa yang memiliki 

kesulitan belajar rendah sebelum di berikan 

layanan bimbingan kelompok teknik 

diskusi kelompok adalah 8% meningkat 
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menjadi 92% setelah di berikan layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok. 

Hasil perhitungan uji-t bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 15,56 >1,708 

pada taraf signifikan 5%. Hal ini berarti 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar, sehingga 

kesulitan belajar siswa menurun. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti di MTs gunung 

Jati Gurah yang dimulai dari 

mengumpulkan data , memberikan layanan 

bimbingan kelompok serta menganalisis 

data menggunakan Micorosoft Excell dan 

perhitungan manual, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut:“Ada 

pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok  di MTs 

Gunung jati Gurah di tunjukkan dengan 

korelasi thitung  sebesar 15,56  > ttabel 5% 

sebesar 1,708 ”. 
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